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Abstract

This study report discusses the importance of implementing a standard operating procedure (SOP) for work
order testing in carrying out material testing. The purpose of this study was to audit the level of employee
compliance with the SOP in carrying out material testing based on the work order testing SOP. This research
is qualitative research with descriptive analysis and data collection methods using interviews, document
inspections and observations. The results of the study stated that the SOP compliance audit for work order
testing was declared compliant with a percentage of 91.3%. However, there were several findings, namely the
delivery of material testing samples and the material testing process was not carried out on time according to
the predetermined schedule.

Keywords: compliance audit, SOP, work order testing.

Abstrak

Laporan studi ini membahas pentingnya penerapan sebuah Standar Operasional Prosedur (SOP) work order
testing dalam melaksanakan pengujian material. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk audit tingkat kepatuhan
karyawan terhadap SOP dalam melaksanakan pengujian material berdasarkan SOP work order testing.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan deskriptif analisis dan metode pengumpulan data
menggunakan wawancara, inspeksi dokumen dan observasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa audit
kepatuhan SOP pengujian work order testing dinyatakan patuh dengan persentase sebesar 91.3%. Namun,
terdapat beberapa temuan yaitu pengantaran sampel pengujian material dan proses pengujian material
dilaksanakan tidak tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah disusun.

Kata Kunci: Audit kepatuhan, SOP, work order testing.
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PENDAHULUAN

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan panduan yang dapat mempermudah proses
melakukan pekerjaan dari awal sampai akhir. SOP dibuat oleh perusahaan sebagai acuan kerja
sehingga para pekerja diharapkan menjadi sumber daya yang professional. Pembuatan SOP sangat
berpengaruh kepada suatu perusahaan untuk lebih maju dan berkembang. Oleh karena itu, SOP
harus disusun dengan baik dan jelas. SOP yang telah dibuat harus ditaati oleh setiap pekerja, karena

untuk menghasilkan hasil yang terbaik dibutuhkan perencanaan yang baik pula.

Berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) Work Order Testing yang dibuat oleh PT
XYZ dan yang terjadi di lapangan, terdapat kendala yang terjadi dalam membuat jadwal Work
Order Testing. Dalam penyusunan jadwal terjadi miss communication, dikarenakan pengantaran
barang material tidak menentu sehingga jadwal pengujian menjadi tidak tersusun dengan baik.
Lalu, kegiatan pengujian juga ikut terlambat, yang mengakibatkan karyawan harus melaksanakan

lembur dan akan berpengaruh terhadap naiknya upah lembur karyawan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kepatuhan
karyawan terhadap SOP Work Order Testing dan dalam rangka mencari penyebab permasalahan
yang terjadi sekaligus memberikan rekomendasi perbaikan kepada PT XYZ, sehingga peneliti
tertarik untuk meneliti dengan judul”Audit Kepatuhan SOP Work Order Testing di PT XYZ”

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel penelitian yaitu bagian Work Order Testing
PT XYZ dan data penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu:

a. Data Primer, melakukan wawancara dengan staf bagian quality engineer (QE).
b. Data Sekunder, dokumen SOP dan jadwal Work Order Testing.

Berikut adalah penjelasan teknik pengumpulan data yang penulis gunakan:

a. Wawancara; penulis melakukan wawancara dengan membuat daftar pertanyaan (1CQ)
berdasarkan SOP Work Order Testing, dan mengamati apakah dijalankan atau tidak.
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b. Inspeksi; penulis melakukan inspeksi dengan cara pemeriksaan fisik secara rinci terhadap
dokumen SOP Work Order Testing untuk melakukan pengujian pengendalian.

c. Observasi; penulis mengadakan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan pengujian.

Metode analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.

Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisis suatu hasil penelitian

tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2005). Penulis

melakukan metode deksriptif ini dengan cara memusatkan perhatian pada permasalahan yang

diteliti atau bersifat aktual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Internal Control Quesionnaires (ICQ)
Penelitian ini menggunakan tabel 1CQ berdasarkan SOP Work Order Testing. ICQ dilakukan
untuk memeriksa kinerja internal perusahaan dan kepatuhan karyawan. Berikut merupakan tabel

ICQ yang dibuat oleh penulis:

Tabel 1 Internal Control Questionnaires (ICQ) (diolah peneliti)

Jawaban
No Pertanyaan
Ya Tidak

1 | Apakah PT XYZ melakukan pekerjaan pengujian J

sesuai dengan prosedur?
2 | Apakah PT XYZ menerima dan membuat contoh N

uji sebelum melakukan pengujian?
3 | Apakah PT XYZ menerima dan mengisi lembaran

Work Order Testing setelah contoh uji dikirim oleh

Klien? v
4 | Apakah PT XYZ mengsisi Work Order Form, jika

klien tidak memberikan lembaran perintah kerja? J
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5 | Apakah sampel pengujian yang dikirimkan oleh
klien sampai di PT XYZ sesuai dengan waktu yang \
ditentukan?

6 | Apakah PT XYZ menulis nomor kerja (job
number) ketika sampel pengujian telah sampai di
PT XYZ? v

7 | Jika contoh uji diambil oleh pihak PT XYZ,
apakah PT XYZ memperhatikan peraturan
keselamatan dan regulasi dari phak klien tersebut? v

8 | Selama pengambilan contoh uji, apakah PT XYZ
tetap menindak lanjuti sampel yang tidak sesuai? J

9 | Apakah contoh uji yang sudah diambil dari klien,
ditandai atau ditempel sesuai dengan tanda yang
terdapat pada instruksi kerja oleh PT XYZ? v

10 | Apakah PT XYZ tidak akan memproses contoh uji
jika tidak ada instruksi kerja dari klien? J

11 | Apakah PT XYZ akan berkonsultasi dengan klien
untuk memastikan lebih dahulu instruksi kerja
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya? v

12 | Apakah PT XYZ melakukan dokumentasi terhadap N
salinan instruksi kerja?

13 | Apakah contoh uji yang dikirim ke divisi
permesinan, dikirim bersama perintah kerja dan
lembar penanganan? v

14 | Apakah dalam kondisi tertentu, staf penguji
melakukan rapat dengan teknisi permesinan untuk v
membahas tentang instruksi kerja?

15 | Apakah lembar Sample Handling Checklist
dikeluarkan oleh staf penguji sesuai dengan waktu
penerimaan, jenis permintaan, waktu pengujian, N
dan sisa contoh uji setelah pengujian?

16 | Apakah teknisi permesinan melakukan proses J
permesinan sesuai dengan instruksi kerja?
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17 | Apakah teknisi permesinan melakukan pengecekan
specimen, meliputi jumlah, ukuran dan metode,
setelah proses permesinan selesai? v

18 | Apakah staf penguji melakukan pengecekan
specimen contoh uji, meliputi kuantitas dan
dimensi contoh uji? v

19 | Apakah staf penguji memberi tahu kepada klien
jika klien tidak menyaksikan proses pengujian? N
Dan apakah laporan hasil pengujian dikirimkan
melalui e-mail?

20 | Apakah staf penguji selalu melakukan pengujian
tepat dengan waktu yang sudah ditentukan dan
disaksikan oleh klien? \

21 | Ketika melakukan proses pengujian, apakah staf
penguji melakukan rekam data dalam bentuk
laporan hardcopy maupun softcopy? Dan apakah N
hasil laporan pengujian dikirimkan ke klien?

22 | Apakah PT XYZ menyimpan terlebih dahulu sisa
specimen yang diuji sebelum dibuang ke tempat
pembuangan? v

23 | Apakah PT XYZ menyimpan semua dokumen
laporan pengujian dalam bentuk hardcopy atau
softcopy sebagai arsip? V

Hasil Tabulasi Internal Control Questionnaires (ICQ):

Tabel 2 Hasil Tabulasi Internal Control Questionnaires (ICQ) (diolah peneliti)

Keterangan Ya Tidak
Jumlah 21 2
Persentase 91.3% 8.69%
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Melalui hasil perhitungan tabulasi ICQ diatas, diperoleh persentase kepatuhan karyawan terhadap
SOP Work Order Testing sebesar 91.3%. Namun, untuk persentase sebesar 8.69% disimpulkan
bahwa terdapat temuan pada prosedur SOP poin 5 dan 20 tidak dijalankan dengan baik oleh pihak

eksternal, yaitu:

a. Sampel pengujian yang dikirimkan oleh klien tidak sampai sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.

b. Staf penguji tidak melakukan pengujian tepat waktu, dikarenakan terdapat klien yang datang
terlambat, proses pengujian tidak dapat dimulai oleh staf sebelum perwakilan klien datang
untuk menyaksikan.

Untuk keperluan interprestasi hasil perhitungan persentase, Champion (2009)

mengemukakan sebagai berikut:

Tabel 3 Kriteria Penilaian Keefektifan

SKOR KRITERIA KEEFEKTIFAN
0% - 25% Tidak Efektif
25% - 50% Kurang Efektif
50% - 75% Efektif
75% - 100% Sangat Efektif

Menurut metode Champion, hasil persentase tabulasi ICQ sebesar 91.3% termasuk ke dalam
kriteria sangat efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa PT XY Z telah melakukan dan mematuhi
SOP Work Order Testing yang telah dibuat oleh perusahaan.

B. Uji Pengendalian
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Uji pengendalian merupakan prosedur audit untuk menguji keefektifan operasional
pengendalian internal yang dibuat oleh perusahaan. Berikut merupakan prosedur pengendalian

yang dibuat oleh penulis:

Tabel 4 Uji Pengendalian (diolah peneliti)

No. PROSEDUR PENGENDALIAN

1 | Mintalah dokumen SOP Work Order Testing.

2 | Perhatikanlah apakah pengujian dilakukan sesuai dengan prosedur SOP.

Mintalah dokumen Work Order yang dikirim oleh klien dan yang dibuat oleh
perusahaan.

Periksalah apakah staf penguji menerima dan mengisi Work Oder sesuai dengan
yang dikirim oleh klien.

5 | Mintalah Work Order Form dari klien.

Periksalah apakah semua klien mengirimkan Work Order Form, jika tidak apakah
klien mengisi Work Order Form yang dibuat oleh perusahaan.

7 | Mintalah buku nomor kerja (Job Number Book).

Periksalah apakah staf mengisi buku nomor kerja setiap sampel pengujian sampai
di gudang perusahaan.

9 | Mintalah bukti pengambilan sampel pengujian ke perusahaan klien.

10 | Periksalah apakah data dalam lembaran tersebut terisi atau tidak.

Mintalah dokumentasi sampel pengujian yang sudah ditandai atau distempel

11 . . .
sesuai dengan tanda atau stempel pada instruksi kerja.

Periksalah sampel pengujian tersebut apakah instruksi kerja tersebut

12 dilaksanakan atau tidak.

13 | Mintalah lembaran penanganan (Sample Handling Checklist).
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Periksalah data berupa waktu pengujian, jenis permintaan pengujian, waktu
pengujian, dan sisa contoh uji setelah pengujian, sudah terisi atau tidak.

15 | Mintalah lembaran barang siap diuji (ready for testing).

16 | Periksalah data berupa jumlah dan ukuran spesimen sudah terisi atau tidak.

17 | Mintalah draf laporan pengujian.

18 | Periksalah apakah data tersebut sesuai dengan hasil sampel yang sudah diuiji.

19 | Mintalah Test Report yang ada di database.

20 | Periksalah apakah dokumen tersebut sesuai dengan draf atau tidak.

21 | Mintalah Final Testing Report yang sudah di approve.

22 | Periksalah apakah dokumen tersebut sesuai dengan laporan awal atau tidak.

C. Uji Petik
Uji Petik Sampel Penanganan Pengujian

Gambar 1 Uji Petik Penanganan Pengujian (diolah peneliti)

KERTAS KERJA UJI PENANGCANAN PENGUJLAN
No. Bulti -
Tansgal Eeteranszan Jumalak,
Doloamen =y =
20202 _ Sampe] Paganzavan
1971272020 CL-121 Fonai 1
211272020 S0-381 WEZNEW 1 N
Sampel Pasans=apan
13401/2021 KA o 1 ~
13/01/2021 CP-1 Fropel Passnzavan 1 o
01202 Sampel Pagansapan
18401/2021 PG-1 et 1 ~
Total 5
Kesimnulan:
Babwa prasedur sudab, dilaladvan banspic ssspnal dangan S0P vans telab ditetaplcan pamssbaan,
Eererangan:
A Eslenskapan Dolousen Panduioms
5 Jenzsal Dokumen
< Otorizazi
p=] Eskenaran Momoor Doloamaen
E Posting Buku Job Number

Uji petik menggunakan sampel penanganan sebelum pengujian. Uji petik menunjukkan

indeks A hingga D telah dilakukan dan dokumen lengkap. Namun, untuk indeks E yaitu posting
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buku job number tidak dilakukan. Oleh karena itu, uji petik menunjukkan bahwa prosedur

dilakukan hampir sesuai dengan SOP.
Uji Petik Contoh Uji Pengujian

Gambar 2 Uji Petik Pengujian (diolah peneliti)

KERTAS KERJA UJI FENGUJIIAN

15/12/2020 WO-7175 Sannpel Worl

WO-TOLT Sampel Work Order daxi kli

WO-TO34 Sampel Worl

WO-TL5T Sampel Work Order dazxi ki

FO12/Z020 WO-SE4S Zampel Work Order dari kli

Total s = 5 s s

Eesimmulan:
Eabws presedar vans sudab dilakukan sesusi densan SOP vanz telah ditetapkan perusahase

Uji petik menggunakan sampel Work Order yang dikirim oleh klien. Dalam uji petik
menunjukkan dokumen Work Order telah dilakukan dan dibuktikan dengan indeks A hingga E

telah sesuai dengan prosedur SOP dan dokumen lengkap.

Uji Petik Pelaporan Pengujian

Gambar 3 Uji Petik Pelaporan Pengujian (diolah peneliti)

ISSN: 2339 — 2053
Pekanbaru, Agustus 2021



. %~ 9uApplied Business and Engineering Conference

N
EKERTAS KERJA UJI PELAPORAN PENGILUJLAN
No. Bulcti B Indelsz
Tangzal DDI Keteransan, Jummlah
A B Lo o E
147102020 BSE1S-5001 Sampel Final Feport 1 - a ol R at
207102020 B&E1S-5001 Sampel Final Feport 1 3 R N ) Rl
1171272020 Bao30-4001 Sampel Final Feport 1 o 4 o = 4
040172021 B7066-2001 Sampel Final Report 1 "- R R Y a!
140172021 BTO%5-1001 Sampel Final Feport 1 3 4 “ ) B
Total 5 s = = = =
Eesimpulan:
Babxaa prozednr vang sndah dilalokan sesnal dengag SOF vang talab ditetapkan perasabaan,.
Ketarangan:
A EKEelenglkapan Dolonuen Pendukame
B Tapzegal Dekwnan
[S Otorizazy
» Eebenaran Momer Dokanmaen
E Posting Bulko Job Numbsr

Uji petik menggunakan sampel Final Test Report. Dalam uji petik menunjukkan dokumen
Final Test Report telah dilakukan dan dibuktikan dengan indeks A hingga E telah sesuai sesuai

dengan prosedur SOP dan dokumen lengkap.

Permasalahan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, penulis menemukan

penyebab permasalahan, yaitu:

a. Beberapa klien perusahaan terlambat dalam mengantarkan material pengujian, oleh karena itu
staf penguji harus mempersiapkan report testing dengan lembur.

b. Beberapa klien perusahaan datang tidak sesuai dengan waktu pengujian yang telah ditentukan.
Pengujian tidak dapat dimulai sebelum klien datang.

c. Penyusunan jadwal pengujian hanya secara lisan atau via telepon.

d. Pihak manajemen kurang tegas, terbukti dengan tidak ada sanksi bagi klien yang tidak tepat

waktu.
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Solusi Permasalahan

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis memberikan

saran untuk solusi permasalahan yaitu:

a. Pihak manajemen harus bersikap lebih tegas dengan memberikan sanksi yaitu pengujian akan
rescheduled sehingga tidak mengganggu jadwal pengujian yang lain.

b. Pembuatan jadwal pengujian baik dalam bentuk softcopy atau hardcopy sehingga
memudahkan pihak internal dan pihak eksternal dapat mengetahui jadwal masing-masing dan

datang tepat waktu.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka diperoleh kesimpulan bahwa PT XYZ memiliki
SOP Work Order Testing dan staf telah melaksanakan prosedur pengujian dengan patuh dan
sesuai, terbukti dalam hasil Uji petik. Uji petik menggunakan sampel penanganan sebelum
pengujian, contoh uji pengujian dan pelaporan pengujian dan telah dibuktikan dengan dokumen
pendukung. Namun, dalam sampel penanganan sebelum pengujian terdapat satu temuan yaitu
dokumen sampel penanganan sebelum pengujian tidak diposting ke buku job number. Berdasarkan

kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran yaitu:

1. Semua dokumen hasil pengujian harus diposting ke buku job number.
2. Buku job number harus diupdate secara berkala agar menghindari lupa posting.
3. Semua dokumen hasil pengujian harus dicetak dan diarsip sebagai bukti dokumen.
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